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ABSTRACT 

Effective Qur’an memorization learning requires teachers’ ability to manage the 
process in a planned and systematic way so that students can be actively involved, 
motivated, and consistent in maintaining and adding memorization. This study aims 
to describe teachers’ strategies in increasing students’ motivation to memorize the 
Qur’an at MI Al-Awwal Palembang and to identify supporting and inhibiting factors 
that influence the success of the tahfidz program. The research employed a 
qualitative approach with data collected through observation, interviews, and 
documentation involving fifth-grade students. The findings show that teachers 
applied strategies such as providing rewards, direct motivation, scheduled 
muraja’ah, personal guidance, and varied teaching methods to maintain students’ 
focus. Supporting factors include students’ intrinsic motivation that views 
memorization as a spiritual need, parental involvement in monitoring memorization 
at home, and a religious school environment. Inhibiting factors consist of limited 
time, student absenteeism, and excessive use of gadgets, although digital devices 
can also serve as supportive media through murottal or educational applications 
when properly supervised. The conclusion emphasizes that synergy among 
teachers, students, parents, and the school creates a positive learning atmosphere, 
enhances discipline, and sustains students’ motivation, making the tahfidz process 
more directed, efficient, and continuous. This research is expected to serve as a 
reference for future studies with broader scope to examine teaching strategies in 
improving students’ motivation and the quality of Qur’an memorization. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang efektif menuntut kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar secara terencana dan sistematis sehingga santri dapat 
terlibat aktif, termotivasi, dan konsisten dalam menjaga serta menambah hafalan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan 
motivasi santri menghafal Al-Qur’an di MI Al-Awwal Palembang serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 
keberhasilan program tahfidz. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
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dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
terhadap santri kelas V MI Al-Awwal Palembang, kemudian dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi berupa 
pemberian reward, motivasi langsung, muraja’ah terjadwal, pembinaan pribadi, 
serta variasi metode pembelajaran untuk menjaga fokus santri. Faktor pendukung 
meliputi motivasi intrinsik santri yang memandang hafalan sebagai kebutuhan 
spiritual, dukungan orang tua dalam mengontrol hafalan di rumah, serta lingkungan 
sekolah yang religius dan kondusif. Hambatan yang ditemukan adalah keterbatasan 
waktu, penggunaan gadget berlebihan, meskipun perangkat digital dapat 
dimanfaatkan sebagai media pendukung melalui murottal atau aplikasi pendidikan. 
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara guru, santri, orang tua, 
dan sekolah mampu menciptakan suasana belajar yang positif, meningkatkan 
disiplin, serta menjaga motivasi santri sehingga proses tahfidz berjalan lebih 
terarah, efisien, dan berkesinambungan. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya dengan cakupan lebih luas untuk mengkaji strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan kualitas hafalan Al-Qur’an. 
Kata Kunci: Menghafal Al-Qur’an, Motivasi, Santri, Strategi Guru. 

 
A. Pendahuluan 
  Pendidikan merupakan proses 

penting dalam membentuk penting 

keperibadian karakter, dan 

kemampuan intelektual peserta didik. 

Melalui pendidikan, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki sehingga menjadi 

individu yang berilmu, berakhlak, dan 

bertanggung jawab. Dalam proses 

pendidikan, guru memiliki peran yang 

sangat penting sebagai fasilitator, 

pembimbing, motivator, sekaligus 

teladan. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai penggerak motivasi yang 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan. 
  Menghafal Al-Qur’an sebagai 

salah satu bentuk pendidikan agama 

memiliki tantangan tersendiri. Aktivitas 

ini menuntut konsistensi, kesabaran, 

serta motivasi tinggi dari santri. 

Temuan di MI Al-Awwal Palembang 

menunjukkan bahwa motivasi santri 

sering mengalami fluktuasi. Ada santri 

yang mampu mencapai hafalan di 

atas rata-rata, namun ada pula yang 

mengalami hambatan seperti rasa 

bosan, keterbatasan waktu, dan 

pengaruh penggunaan gawai. Kondisi 

ini menegaskan bahwa strategi guru 

sangat diperlukan untuk menjaga 

keberlanjutan motivasi santri. 
Strategi guru dapat dipahami 

sebagai metode, langkah, dan 

pendekatan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut J.R. David, strategi 

pembelajaran adalah perencanaan 
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yang berisi rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Guru dituntut 

untuk memilih strategi yang sesuai 

dengan karakteristik siswa agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara optimal. 

Motivasi belajar sendiri 

merupakan aspek fundamental yang 

menentukan keberhasilan siswa 

dalam proses pendidikan. Sardiman 
menguraikan bahwa motivasi adalah 

kekuatan psikis yang berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah, dan 

penggerak aktivitas belajar. Motivasi 

ini dapat bersifat intrinsik, yaitu 

dorongan dari dalam diri berupa niat 

dan kesadaran religius, maupun 

ekstrinsik, yaitu dorongan dari luar 

seperti reward, dukungan guru, dan 

lingkungan belajar. Dalam konteks 

tahfidz, motivasi menghafal tidak 

hanya sekadar pengulangan hafalan, 

tetapi juga melibatkan proses otak 

yang kompleks. Sousa mengatakan 

bahwa menghafal memperkuat jalur 

saraf otak sehingga hafalan lebih 

mudah tersimpan dalam jangka 

panjang, dan muraja’ah rutin menjadi 

kunci untuk menjaga konsistensi 

hafalan. 

 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan mendeskripsikan 

strategi guru dalam meningkatkan 

motivasi santri menghafal Al-Qur’an di 

MI Al-Awwal Palembang. Subjek 

penelitian terdiri dari guru tahfidz kelas 

V dan santri kelas V sebagai peserta 

program tahfidz. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjaga 

keabsahan data digunakan triangulasi 

sumber dan teknik, sehingga hasil 

penelitian dapat dipercaya dan 

relevan dengan fenomena yang 

diteliti. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Strategi Guru Dalam 
Meningkatkan Motivasi Menghafal 
Al-Qur’an Santri  

Berdasarkan hasil penelitian di 

MI Al-Awwal Palembang 

menunjukkan bahwa guru tahfidz 

menerapkan beberapa strategi utama 

dalam meningkatkan motivasi santri 

menghafal Al-Qur’an.  
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Metode talaqqi musyafahah 

digunakan oleh guru tahfidz, mereka 

menyimak hafalan murid secara 

langsung dan memberikan contoh 

bacaan tartil yang benar. Karena 

mereka menerima koreksi secara 

pribadi dan menghadapi tantangan 

untuk memberikan bacaan terbaik 

mereka, strategi ini meningkatkan 

kepercayaan santri. Interaksi 

langsung membantu santri menghafal 

dan meningkatkan kualitas bacaan 

mereka sesuai dengan kaidah tajwid. 

Selain itu, guru memberikan 

penghargaan dalam bentuk pujian, 

penghargaan, atau hadiah sederhana. 

Reward menumbuhkan rasa bangga 

dan mendorong santri untuk terus 

belajar. Selain itu, sistem 

penghargaan ini mendorong santri 

untuk berkompetisi untuk mencapai 

tujuan hafalan yang ditentukan. 

Reward yang diberikan oleh guru 

dapat meningkatkan motivasi siswa 

sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk menambah dan 

mempertahankan hafalan Al-Qur'an. 

Memberikan dorongan spiritual dan 

nasihat tentang keutamaan menghafal 

Al-Qur'an menanamkan motivasi. 

Motivasi ini bersifat intrinsik karena 

menumbuhkan kesadaran religius 

santri bahwa menghafal Al-Qur'an 

adalah ibadah mulia. Dengan motivasi 

terus menerus, santri lebih tekun, 

sabar, dan konsisten dalam 

menghafal. 

Guru menjaga disiplin siswa 

dengan mengatur setoran hafalan, 

muroja'ah bersama, dan evaluasi 

berkala. Pembinaan ini memberi santri 

rasa perhatian dan dukungan selama 

proses tahfidz selain berfungsi 

sebagai kontrol. Sekolah memiliki 

program tahfidz yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan 

individu. Program tahfidz sistematis 

mencakup tujuan hafalan per 

semester, kegiatan muroja'ah massal, 

dan buku kontrol hafalan. Program ini 

membantu siswa mencapai standar 

hafalan sekolah dan meningkatkan 

motivasi mereka dengan tujuan yang 

jelas dan dapat diukur. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Teori teori J.R. David, yang 

menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah perencanaan, 

metode, atau rangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam konteks 

tahfidz, strategi guru berupa talaqqi, 

reward, motivasi, pembinaan, dan 

program terstruktur merupakan 

bentuk nyata dari perencanaan dan 

rangkaian kegiatan yang sistematis 
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untuk mencapai tujuan pendidikan, 

yaitu meningkatkan motivasi dan 

kualitas hafalan santri. Hal ini 

diperkuat oleh teori Sardiman 

menekankan bahwa dorongan internal 

dan eksternal dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Penemuan penelitian 

ini sejalan dengan teori ini. 

Penanaman motivasi religius 

memperkuat motivasi intrinsik, 

sedangkan penghargaan dan 

pembinaan rutin mendukung motivasi 

ekstrinsik. Menurut Sousa, 

pengulangan hafalan melalui 

muraja'ah memperkuat jalur saraf 

otak, yang membuat hafalan lebih 

terjaga. Oleh karena itu, pendekatan 

guru telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keinginan siswa untuk 

menghafal Al-Qur'an, baik melalui 

program sekolah yang terstruktur 

maupun pendekatan yang 

dipersonalisasi. 

 

2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Strategi Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Menghafal 
Al-Qur’an Santri  

Dalam proses menghafal Al-

Qur'an, motivasi santri dipengaruhi 

oleh berbagai faktor pendukung dan 

penghalang yang berasal dari 

sekolah, keluarga, dan santri sendiri. 

Strategi guru juga berperan. Faktor 

pendukung meningkatkan semangat 

santri, sedangkan faktor penghambat 

menimbulkan kesulitan untuk 

mengatasi agar motivasi tetap ada. 

Kedua hal ini saling berkaitan, karena 

faktor pendukung dapat membantu 

mengurangi dampak tantangan, 

sementara tantangan yang muncul 

menuntut guru dan orang tua untuk 

memberikan dukungan yang lebih 

kuat. Kesuksesan strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi santri untuk 

menghafal Al-Qur'an didukung oleh 

beberapa faktor. Pertama, 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran tahfidz membuat proses 

setoran hafalan menjadi teratur dan 

terarah. Kemampuan ini terkait erat 

dengan pembinaan santri secara 

teratur, yang membuat santri merasa 

diperhatikan dan lebih disiplin. Kedua, 

peran orang tua sangat penting 

karena mereka membantu anak-anak 

mengawasi hafalan mereka di rumah. 

Usaha guru untuk mendorong santri 

untuk menghafal Al-Qur'an didukung 

oleh beberapa hal. Pertama, 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran tahfidz membuat proses 

setoran hafalan teratur dan terarah, 

yang terkait erat dengan pembinaan 

santri secara teratur, yang membuat 
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santri merasa diperhatikan dan lebih 

disiplin.  

Dukungan orang tua sangat 

penting karena mereka membantu 

mengawasi perkembangan bahasa 

anak di rumah. Dukungan ini 

memperkuat hasil pelatihan guru di 

sekolah, memberikan siswa kontrol 

ganda di sekolah dan rumah. Ketiga, 

lingkungan kelas yang baik membuat 

santri merasa aman. Karena santri 

lebih berani untuk tampil dan 

berinteraksi, lingkungan yang baik ini 

mendukung penerapan metode 

seperti talaqqi musyafahah dan 

muraja'ah bersama. Keempat, 

dorongan religius santri menjadi 

dorongan dalam diri mereka sendiri 

yang memperkuat elemen lain. Ketika 

santri menyadari bahwa menghafal Al-

Qur'an adalah ibadah, mereka 

menjadi lebih tekun. Ketika guru 

memberikan hadiah dan 

menanamkan motivasi spiritual, 

motivasi ini semakin kuat. Oleh karena 

itu, sistem terdiri dari semua elemen 

pendukung yang saling terkait. 

Kemampuan guru memperkuat 

pembinaan, dukungan orang tua 

membantu kontrol hafalan, lingkungan 

yang kondusif mendukung 

pendekatan pembelajaran, dan 

dorongan religius adalah fondasi 

utama. 

Selain faktor pendukung 

peneliti juga menemukan faktor 

penghambat Keterbatasan waktu 

belajar sering membuat guru kesulitan 

menambah hafalan, terutama di 

sekolah dengan jadwal yang padat. 

Hambatan ini terkait dengan rasa 

bosan yang disebabkan oleh rutinitas 

yang monoton, sehingga guru harus 

menawarkan metode baru untuk 

membuat siswa tetap semangat. 

Pengaruh perangkat juga menjadi 

masalah besar karena penggunaan 

perangkat sering mengalihkan 

perhatian santri dari hafalan dan 

mengurangi fokus mereka. Perbedaan 

dalam kemampuan para santri juga 

merupakan hambatan, beberapa 

santri dapat menghafal dengan cepat, 

sementara yang lain membutuhkan 

waktu lebih lama. Perbedaan ini 

berarti bahwa guru harus 

menggunakan pendekatan individual 

untuk membuat semua siswa tetap 

termotivasi. Faktor-faktor penghambat 

ini berhubungan satu sama lain: 

keterbatasan waktu dapat 

menyebabkan kebosanan, kebosanan 

diperparah oleh penggunaan 

perangkat elektronik, dan perbedaan 

kemampuan membuat guru harus 
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berusaha lebih keras untuk 

meningkatkan semangat semua 

siswa. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi guru memainkan peran 

penting dalam mendorong santri MI 

Al-Awwal Palembang untuk 

menghafal Al-Qur'an. Untuk 

meningkatkan kepercayaan santri dan 

meningkatkan kualitas hafalan 

mereka, guru menggunakan metode 

talaqqi musyafahah, di mana guru 

menyimak hafalan santri secara 

langsung dan memberikan contoh 

bacaan yang benar. Selain itu, guru 

mendorong siswa untuk belajar lebih 

banyak dengan memberikan pujian 

atau penghargaan. 

Selain itu, guru menanamkan 

motivasi dengan mengajarkan 

pentingnya menghafal Al-Qur'an. 

Dorongan spiritual meningkatkan 

keinginan intrinsik santri, mendorong 

mereka untuk menjadi lebih tekun dan 

sabar selama proses tahfidz. Salah 

satu pendekatan lain adalah 

membimbing santri secara teratur 

melalui evaluasi berkala, muraja'ah 

bersama, dan setoran hafalan. 

Metode ini memastikan santri tetap 

disiplin sekaligus merasa didampingi 

oleh guru. Sekolah juga mendukung 

program tahfidz yang terorganisir. 

Program ini melibatkan kegiatan 

muroja'ah yang besar, target hafalan 

setiap semester, dan buku kontrol 

hafalan untuk memantau hafalan. 

Faktor pendukung guru dalam 

mengelola pembelajaran tahfidz, 

dukungan orang tua yang aktif 

memantau hafalan anak di rumah, dan 

lingkungan kelas yang nyaman dan 

fokus saling berkaitan. Kemampuan 

guru memperkuat pembinaan siswa, 

dukungan orang tua melengkapi 

kontrol hafalan di rumah, dan 

lingkungan kelas yang nyaman 

mendukung penerapan metode 

talaqqi dan muraja'ah. Selain itu, 

kesadaran bahwa menghafal Al-

Qur'an adalah ibadah membuat santri 

lebih tekun dan sabar. Motivasi 

religius mereka menjadi fondasi 

utama yang memperkuat semua 

faktor pendukung. Penelitian juga 

menemukan bahwa ada faktor 

penghambat anatara lain berupa 

pengaruh perangkat elektronik yang 

sering mengalihkan perhatian dari 

proses tahfidz dan keterbatasan 

waktu belajar, yang membuat santri 

kesulitan menambah hafalan. 

Hambatan ini terkait dengan rasa 

bosan yang disebabkan oleh rutinitas 
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yang monoton. Oleh karena itu, guru 

harus menawarkan metode baru 

untuk membuat siswa tetap 

semangat. Selain itu, santri berbeda 

dalam kemampuan mereka, beberapa 

bisa menghafal dengan cepat, 

sementara yang lain membutuhkan 

waktu lebih lama. Faktor-faktor 

penghambat ini saling terkait: 

keterbatasan waktu dapat memicu 

kebosanan, kebosanan diperparah 

oleh distraksi gadget, dan perbedaan 

kemampuan menuntut guru untuk 

memberikan pendekatan personal 

agar semua santri tetap termotivasi. 

Dengan demikian strategi guru 

yang diterapkan memiliki dasar teoritis 

yang kuat dan relevan dengan praktik 

lapangan. Keberhasilan strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi santri 

untuk menghafal Al-Qur'an sangat 

bergantung pada keseimbangan 

antara perencanaan yang sistematis, 

dukungan lingkungan, dan 

kemampuan guru untuk menangani 

hambatan yang ada. Ini ditunjukkan 

oleh kombinasi antara faktor 

pendukung yang saling melengkapi 

dan faktor penghambat yang harus 

diatasi. 

 

 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa strategi 

guru dalam meningkatkan motivasi 

menghafal santri dilakukan melalui 

metode talaqqi musyafahah, 

pemberian hadiah, motivasi spiritual, 

pembinaan pribadi, dan program 

tahfidz yang dirancang dengan 

muraja'ah dan evaluasi berkala. 

Strategi ini menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, meningkatkan 

disiplin, dan menumbuhkan rasa 

percaya diri santri sehingga mereka 

lebih tekun, sabar, dan konsisten 

dalam menghafal Al-Qur'an. 

Dengan menerapkan strategi 

tersebut, motivasi santri meningkat, 

seperti yang ditunjukkan oleh 

peningkatan keberanian untuk tampil, 

persaingan yang sehat, dan dorongan 

untuk mengikuti kegiatan tahfidz. 

Faktor pendukung termasuk motivasi 

intrinsik siswa, dukungan orang tua, 

dan lingkungan sekolah yang religius. 

Faktor penghambat termasuk waktu 

terbatas, bosan, terlalu banyak 

menggunakan perangkat elektronik, 

dan perbedaan kemampuan antar 

siswa. Oleh karena itu, keberhasilan 

strategi guru bergantung pada kerja 

sama antara guru, santri, orang tua, 

dan sekolah untuk terus. 
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